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LAMPIRAN 

Hasil Wawancara di SMP Al-Khairiyah II Jakarta Utara 

Sumber:  

Yayasan, Kepala Sekolah, Wakasek, Guru PAI, Wali Kelas, Siswa dan Komite Sekolah 

Tempat  : SMP Al-Khairiyah Jakarta Utara 

Waktu  : 10 April 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

(1) (2) (3) 

A Perencanaan  

1 Apa saja upaya yang dilakukan dalam 

rangka merumuskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

Perencanaan diawali dengan merumuskan tujuan dan sasaran 

pembelajaran yang akan dicapai. Sebagaimana diketahui 

bahwa SMP Al-Khairiyah II memiliki tujuan yang jelas dalam 

program pembinaan keagamaan siswa khususnya pada 

program Tahfidz, hal ini antara lain dengan adanya kelas yang 

diisi oleh para siswa yang khusus mendalami Al-Quran di 

samping pelajaran lainnya.  

2 Apa saja upaya yang dilakukan dalam 

rangka merumuskan sasaran 

pembelajaran yang akan dicapai? 

Rumusan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-

Khairiyah II ini bertujuan untuk: 1) menanamkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

misi sekolah; 2) agar siswa mampu melaksanakan ajaran 

Islam dengan kesadaran sendiri tanpa membebani orang lain, 

misalnya siswa mampu mengerjakan sholat dengan benar, 

mampu membaca Al-Qur’an, berperilaku baik, 

berkepribadian muslim dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki; 3) sarana untuk pencegahan dan kecenderungan 

siswa-siswa yang mengarah kepada hal-hal yang negatif, dan 

4) memberikan pengarahan dan bimbingan tentang ajaran 

Islam dengan benar dalam rangka memperbaiki akhlak siswa. 

3 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan visi sekolah? 

Pembelajaran PAI disesuaikan dengan visi dan misi SMP Al-

Khairiyah II Jakarta Utara. Visi SMP Al-Khairiyah II Jakarta 

Utara adalah: Terwujudnya Generasi Qurani yang Bertaqwa, 

Berakhlakul Karimah, Unggul dalam IPTEK dan 

berlandaskan Profil Pelajar Pancasila. Dari visi tersebut 

sudah sangat jelas terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai 

oleh sekolah adalah mewujudkan generasi Qurani yang 

bertaqwa, berakhlakul karimah dan unggul dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan pada Pancasila 

4 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan misi sekolah? 

Perencanaan pembelajaran juga mengacu pada misi sekolah, 

di mana misi SMP Al-Khairiyah II adalah: a) meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME melalui 

penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan; b) 

mewujudkan pengembangan kurikulum yang meliputi 8 

standar Pendidikan; c) mewujudkan pelaksanaan 

pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan 

dengan pendekatan SCIENTIFIC; d) meningkatkan prestasi 

akademik dan non akademik; e) meningkatkan sikap 
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kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi, dengan lingkungan sosial dan alam; f) 

mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang 

terintegrasi dengan pendidikan lingkungan Hidup dan P4GN 

(Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan 

Peredaran Gelap Narkoba); g) mewujudkan karakter warga 

sekolah yang berbudi pekerti luhur, bersih dari narkoba dan 

peduli terhadap kelestarian fungsi lingkungan; dan h) 

mewujudkan kondisi lingkungan yang bersih, asri dan 

nyaman untuk mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan 

5 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan tujuan sekolah? 

Praktiknya antara lain adanya guru mata Pelajaran PAI, 

adanya Pembina ekstrakurikuler keagamaan, adanya Pembina 

khusus yang menangani kegiatan Tahfidz Quran dan 

program-program lainnya yang diselenggarakan sekolah 

6 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan strategi 

sekolah? 

Melalui adanya Pembina ekstrakurikuler keagamaan, adanya 

Pembina khusus yang menangani kegiatan Tahfidz Quran dan 

program-program lainnya yang diselenggarakan sekolah 

7 Bagaimana upaya melibatkan sumber 

daya yang ada dalam pembelajaran? 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses perencanaan karena SDM adalah 

penggerak utama dalam perencanaan dan pelaksanaannya. 

Keputusan-keputusan strategis dalam perencanaan sangat 

bergantung pada keahlian dan pengalaman SDM. Keputusan 

yang tepat akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

perencanaan. Di sisi lain, dalam proses perencanaan, sering 

kali ada perubahan atau tantangan yang muncul. SDM yang 

kreatif dan inovatif dapat menyesuaikan rencana serta 

menemukan solusi baru untuk menghadapi perubahan. 

B Pengorganisasian  

8 Bagaimana pengorganisasian 

kurikulum pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Penyusunan kurikulum pembelajaran PAI di SMP Al-

Khairiyah II Jakarta Utara sudah sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku secara nasional.  

9 Bagaimana proses pengorganisasi 

silabus pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Khusus pada program tahfidz kurikulum disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan peserta, yaitu Kurikulum Tingkat Dasar 

yang dimaksudkan untuk program pengenalan huruf hijaiyah, 

makharijul huruf, dan bacaan-bacaan pendek; selanjutnya ada 

Kurikulum Tingkat Menengah yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan tajwid, kelancaran membaca, dan 

hafalan surat-surat pendek; dan yang terakhir adalah 

Kurikulum Tingkat Lanjutan yang biasanya terdiri dari 

kemampuan untuk mengkaji Tafsir, tahfidz, dan pemahaman 

mendalam tentang Al-Qur’an. Di SMP Al-Khairiyah II 

Jakarta Utara, kurikulum tahfid yang diterapkan adalah 

Kurikulum Tingkat Menengah yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan usia siswa 
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10 Bagaimana pengorganisasian media 

pembelajaran PAI dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghafal Al-Quran? 

Metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Al-Khairiyah II Jakarta Utara sudah 

sangat bervariasi. 

11 Bagaimana pengorganisasian sumber 

pembelajaran PAI dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghafal Al-Quran? 

pengorganisasian pembelajaran PAI dilakukan dengan 

mengatur waktu dan jadwal belajar. Di SMP Al-Khairiyah 

pembelajaran PAI dilaksanakan setiap hari sesuai dengan 

kelas masing-masing, yang menggunakan durasi waktu 2 

(dua) jam pelajaran, untuk menutupi kekurangan jam 

pelajaran tersebut, maka diberikan tambahan kegiatan dalam 

bentuk ekstrakurikuler keagamaan setiap hari.  

12 Bagaimana pengaturan jadwal dan 

waktu pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Ekstrakurikuler tersebut antara lain pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah, membaca Al-Quran dan hafalan surat-surat 

pendek setiap hari yang dimulai dari pukul 06.30 sampai 

dengan pukul 07.00 WIB 

C Pelaksanaan  

13 Bagaimana praktek pembukaan 

pembelajaran PAI di kelas? 

Praktek yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan 

salam, doa bersama, dan mengecek kehadiran; memberikan 

apersepsi, yaitu menghubungkan materi sebelumnya dengan 

pelajaran yang akan dipelajari hari ini; menjelaskan tujuan 

pembelajaran, agar siswa memahami apa yang akan dicapai 

dalam pembelajaran; dan memberikan motivasi, misalnya 

dengan cerita inspiratif, pertanyaan pemantik, atau video 

pendek terkait materi 

14 Bagaimana praktek memotivasi siswa 

sebelum pembelajaran PAI dimulai? 

Praktek yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan 

salam, doa bersama, dan mengecek kehadiran; memberikan 

apersepsi, yaitu menghubungkan materi sebelumnya dengan 

pelajaran yang akan dipelajari hari ini; menjelaskan tujuan 

pembelajaran, agar siswa memahami apa yang akan dicapai 

dalam pembelajaran; dan memberikan motivasi, misalnya 

dengan cerita inspiratif, pertanyaan pemantik, atau video 

pendek terkait materi 

15 Bagaimana praktek apersepsi 

pembelajaran PAI di kelas? 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, agar siswa 

memahami apa yang akan dicapai dalam pembelajaran; dan 

memberikan motivasi, misalnya dengan cerita inspiratif, 

pertanyaan pemantik, atau video pendek terkait materi 

16 Bagaimana proses pengamatan 

selama pembelajaran siswa? 

Siswa mengamati apa yang disampaikan guru 

17 Bagaimana upaya guru dalam 

merangsang siswa untuk aktif 

bertanya dan berdiskusi di kelas 

selama proses pembelajaran? 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa; mengecek 

hafalan sebelumnya (muraja’ah) agar hafalan lama tetap 

melekat; menjelaskan tujuan pembelajaran, misalnya ayat 

yang akan dihafal dan targetnya, dan memberikan motivasi, 

seperti keutamaan menghafal Al-Qur’an atau kisah para 

penghafal Qur’an. 

18 Bagaimana upaya guru dalam 

mengeksplorasi kemampuan siswa? 

melaksanakan muroja’ah (mengulang hafalan baru dan 

lama); setelah menghafal beberapa ayat, siswa mengulang 

hafalannya dari awal; selanjutnya guru mengecek hafalan dan 
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membenarkan jika ada kesalahan; dan jika sudah hafal dengan 

baik, baru melanjutkan ke ayat berikutnya 

19 Bagaimana upaya guru mengasosiasi 

konsep pembelajaran dalam 

kehidupan siswa? 

Guru membacakan ayat dengan tartil dan tajwid yang benar; 

siswa mendengarkan dengan saksama dan siswa menirukan 

bacaan guru berkali-kali hingga lanca 

20 Bagaimana komunikasi guru dengan 

siswa selama proses pembelajaran? 

Guru membimbing siswa untuk memperbaiki tajwid, 

makhraj, dan panjang pendek bacaan; siswa membaca ayat 

secara perlahan dengan bimbingan guru; dan koreksi 

dilakukan hingga bacaan benar 

21 Bagaimana proses refleksi guru 

setelah pembelajaran? 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Refleksi dilakukan dengan cara memberi 

kesempatan pada para siswa untuk menyampaikan pendapat 

atau hal-hal yang mereka pelajari. 

22 Bagaimana proses evaluasi guru 

setelah pembelajaran? 

evaluasi dilakukan oleh guru dengan memberikan soal, tugas, 

atau kuis ringan untuk mengukur pemahaman siswa. Guru 

juga memberikan tindak lanjut, seperti tugas rumah atau 

proyek sederhana untuk memperdalam materi dan terakhir 

menutup pembelajaran dengan doa dan salam 

D Evaluasi  

23 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

kognitif? 

evaluasi pembelajaran PAI di SMP Sejahtera dilakukan 

melalui tes tertulis dan lisan dalam bentuk soal pilihan ganda, 

esai, atau hafalan 

24 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

afektif? 

Menilai siswa dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan toleransi 

25 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

psikomotor? 

Mengukur keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an, 

shalat, berwudhu, serta praktik ibadah lainnya. Evaluasi ini 

dilakukan melalui praktik langsung, demonstrasi, dan 

penugasan berbasis keterampilan. 

 

26 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui ujian lisan? 

ujian lisan (Tasmi’); dalam hal ini siswa diminta untuk 

membacakan hafalannya di hadapan guru atau teman sekelas. 

Dalam konteks hafalan Al-Qur’an, ujian tasmi’ adalah proses 

memperdengarkan hafalan Al-Qur'an tanpa melihat mushaf di 

hadapan guru, teman sebaya, atau khalayak umum untuk diuji 

kelancaran dan ketepatannya. 

27 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui Murojaah 

berkelompok? 

Muroja’ah Berkelompok. Berdasarkan hasil triangulasi 

diketahui bahwa Muroja’ah berkelompok adalah metode 

pengulangan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan bersama 

dalam kelompok kecil 

28 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui metode one-on-one 

dengan guru? 

 

 

Evaluasi one-on-one dalam hafalan Al-Qur’an adalah metode 

terbaik untuk mengukur kelancaran hafalan, tajwid, dan 

makharijul huruf secara mendetail 

E Faktor Penghambat  
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29 Jelaskan faktor-faktor penghambat 

yang berasal dari internal? 

kurangnya motivasi dan minat siswa. Siswa kurang tertarik 

belajar Pendidikan Agama Islam karena merasa tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari dan kurangnya kesadaran siswa 

akan pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan 

30 Jelaskan faktor-faktor penghambat 

yang berasal dari eksternal? 

kurangnya dukungan dari lingkungan, di mana siswa tidak 

memiliki teman atau komunitas yang juga menghafal Al-

Qur’an, dan pada kelas umum tidak ada dukungan dari 

keluarga untuk menjaga hafalan 

F Solusi mengatasi hambatan  

31 Apa saja solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan internal? 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dengan cara 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini guru menyampaikan materi PAI dengan contoh nyata 

yang relevan dengan kehidupan siswa 

32 Apa saja solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan eksternal? 

meningkatkan lingkungan religius di sekolah 

33 Siapa saja pihak-pihak yang 

dilibatkan dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Pihak yang dilibatkan adalah para pimpinan dan tenaga 

kependidikan 

 

  



LAMPIRAN 

Hasil Wawancara di SMP Sejahtera Jakarta Utara 

Sumber:  

Yayasan, Kepala Sekolah, Wakasek, Guru PAI, Wali Kelas, Siswa dan Komite Sekolah 

Tempat  : SMP Sejahtera 

Waktu  : 12 April 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

(1) (2) (3) 

A Perencanaan  

1 Apa saja upaya yang dilakukan dalam 

rangka merumuskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

Analisis kurikulum Pendidikan Agama Islam. Saat ini 

kurikulum yang diterapkan di SMP Sejahtera mengacu pada 

Kurikulum Merdeka atau Kurikulum 2013 (K13) serta 

kurikulum yang mengacu pada kekhususan sekolah. Untuk 

mendukung terlaksananya kurikulum yang diterapkan, 

selanjutnya disusun Capaian Pembelajaran (CP) atau 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai siswa. Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dirancang untuk mengembangkan 

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam pada peserta didik. 

2 Apa saja upaya yang dilakukan dalam 

rangka merumuskan sasaran 

pembelajaran yang akan dicapai? 

penyusunan program tahunan dan program semester, yakni 

dengan membuat Program Tahunan (Prota) sebagai gambaran 

pembelajaran dalam satu tahun dan menyusun Program 

Semester (Promes) sebagai pembagian materi yang akan 

diajarkan tiap semester. 

3 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan visi sekolah? 

Pembelajaran PAI disesuaikan dengan visi dan misi SMP 

Sejehtera 

4 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan misi sekolah? 

Perencanaan pembelajaran juga mengacu pada misi SMP 

Sejahtera 

5 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan tujuan sekolah? 

Praktiknya antara lain adanya guru mata Pelajaran PAI, 

adanya Pembina ekstrakurikuler keagamaan, adanya Pembina 

khusus yang menangani kegiatan Tahfidz Quran dan 

program-program lainnya yang diselenggarakan sekolah 

6 Bagaimana upaya menyesuaikan 

pembelajaran dengan strategi 

sekolah? 

Melalui adanya Pembina ekstrakurikuler keagamaan, adanya 

Pembina khusus yang menangani kegiatan Tahfidz Quran dan 

program-program lainnya yang diselenggarakan sekolah 

7 Bagaimana upaya melibatkan sumber 

daya yang ada dalam pembelajaran? 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses perencanaan karena SDM adalah 

penggerak utama dalam perencanaan dan pelaksanaannya. 

Keputusan-keputusan strategis dalam perencanaan sangat 

bergantung pada keahlian dan pengalaman SDM. Keputusan 

yang tepat akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

perencanaan. Di sisi lain, dalam proses perencanaan, sering 

kali ada perubahan atau tantangan yang muncul. SDM yang 

kreatif dan inovatif dapat menyesuaikan rencana serta 

menemukan solusi baru untuk menghadapi perubahan. 
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B Pengorganisasian  

8 Bagaimana pengorganisasian 

kurikulum pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Penyusunan kurikulum pembelajaran PAI di SMP Sejahtera 

sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku secara nasional.  

9 Bagaimana proses pengorganisasi 

silabus pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Penyusunan kurikulum pembelajaran PAI di SMP Sejahtera 

Jakarta Utara sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

secara nasional. Penyusunan kurikulum PAI di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) harus berpedoman pada regulasi 

yang berlaku, seperti Kurikulum 2013 (K13) atau Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk membangun 

pemahaman agama yang kuat serta membentuk karakter 

Islami pada peserta didik 

10 Bagaimana pengorganisasian media 

pembelajaran PAI dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghafal Al-Quran? 

Metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Sejahtera Jakarta Utara sudah sangat 

bervariasi. 

11 Bagaimana pengorganisasian sumber 

pembelajaran PAI dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghafal Al-Quran? 

pengorganisasian pembelajaran PAI dilakukan dengan 

mengatur waktu dan jadwal belajar. Di SMP Sejahtera 

pembelajaran PAI dilaksanakan setiap hari sesuai dengan 

kelas masing-masing, yang menggunakan durasi waktu 2 

(dua) jam pelajaran, untuk menutupi kekurangan jam 

pelajaran tersebut, maka diberikan tambahan kegiatan dalam 

bentuk ekstrakurikuler keagamaan setiap hari.  

12 Bagaimana pengaturan jadwal dan 

waktu pembelajaran PAI dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghafal Al-Quran? 

Ekstrakurikuler tersebut antara lain pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah, membaca Al-Quran dan hafalan surat-surat 

pendek setiap hari yang dimulai dari pukul 06.30 sampai 

dengan pukul 07.00 WIB 

C Pelaksanaan  

13 Bagaimana praktek pembukaan 

pembelajaran PAI di kelas? 

Praktek yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan 

salam, doa bersama, dan mengecek kehadiran; memberikan 

apersepsi, yaitu menghubungkan materi sebelumnya dengan 

pelajaran yang akan dipelajari hari ini; menjelaskan tujuan 

pembelajaran, agar siswa memahami apa yang akan dicapai 

dalam pembelajaran; dan memberikan motivasi, misalnya 

dengan cerita inspiratif, pertanyaan pemantik, atau video 

pendek terkait materi 

14 Bagaimana praktek memotivasi siswa 

sebelum pembelajaran PAI dimulai? 

Praktek yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan 

salam, doa bersama, dan mengecek kehadiran; memberikan 

apersepsi, yaitu menghubungkan materi sebelumnya dengan 

pelajaran yang akan dipelajari hari ini; menjelaskan tujuan 

pembelajaran, agar siswa memahami apa yang akan dicapai 

dalam pembelajaran; dan memberikan motivasi, misalnya 

dengan cerita inspiratif, pertanyaan pemantik, atau video 

pendek terkait materi 

15 Bagaimana praktek apersepsi 

pembelajaran PAI di kelas? 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, agar siswa 

memahami apa yang akan dicapai dalam pembelajaran; dan 
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memberikan motivasi, misalnya dengan cerita inspiratif, 

pertanyaan pemantik, atau video pendek terkait materi 

16 Bagaimana proses pengamatan 

selama pembelajaran siswa? 

Siswa mengamati apa yang disampaikan guru 

17 Bagaimana upaya guru dalam 

merangsang siswa untuk aktif 

bertanya dan berdiskusi di kelas 

selama proses pembelajaran? 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa; mengecek 

hafalan sebelumnya (muraja’ah) agar hafalan lama tetap 

melekat; menjelaskan tujuan pembelajaran, misalnya ayat 

yang akan dihafal dan targetnya, dan memberikan motivasi, 

seperti keutamaan menghafal Al-Qur’an atau kisah para 

penghafal Qur’an. 

18 Bagaimana upaya guru dalam 

mengeksplorasi kemampuan siswa? 

melaksanakan muroja’ah (mengulang hafalan baru dan 

lama); setelah menghafal beberapa ayat, siswa mengulang 

hafalannya dari awal; selanjutnya guru mengecek hafalan dan 

membenarkan jika ada kesalahan; dan jika sudah hafal dengan 

baik, baru melanjutkan ke ayat berikutnya 

19 Bagaimana upaya guru mengasosiasi 

konsep pembelajaran dalam 

kehidupan siswa? 

Guru membacakan ayat dengan tartil dan tajwid yang benar; 

siswa mendengarkan dengan saksama dan siswa menirukan 

bacaan guru berkali-kali hingga lanca 

20 Bagaimana komunikasi guru dengan 

siswa selama proses pembelajaran? 

Guru membimbing siswa untuk memperbaiki tajwid, 

makhraj, dan panjang pendek bacaan; siswa membaca ayat 

secara perlahan dengan bimbingan guru; dan koreksi 

dilakukan hingga bacaan benar 

21 Bagaimana proses refleksi guru 

setelah pembelajaran? 

guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Refleksi dilakukan dengan cara memberi 

kesempatan pada para siswa untuk menyampaikan pendapat 

atau hal-hal yang mereka pelajari. 

22 Bagaimana proses evaluasi guru 

setelah pembelajaran? 

evaluasi dilakukan oleh guru dengan memberikan soal, tugas, 

atau kuis ringan untuk mengukur pemahaman siswa. Guru 

juga memberikan tindak lanjut, seperti tugas rumah atau 

proyek sederhana untuk memperdalam materi dan terakhir 

menutup pembelajaran dengan doa dan salam 

D Evaluasi  

23 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

kognitif? 

evaluasi pembelajaran PAI di SMP Sejahtera dilakukan 

melalui tes tertulis dan lisan dalam bentuk soal pilihan ganda, 

esai, atau hafalan 

24 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

afektif? 

Menilai siswa dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan toleransi 

25 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

psikomotor? 

Mengukur keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an, 

shalat, berwudhu, serta praktik ibadah lainnya. Evaluasi ini 

dilakukan melalui praktik langsung, demonstrasi, dan 

penugasan berbasis keterampilan. 

 

26 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui ujian lisan? 

ujian lisan (Tasmi’); dalam hal ini siswa diminta untuk 

membacakan hafalannya di hadapan guru atau teman sekelas. 

Dalam konteks hafalan Al-Qur’an, ujian tasmi’ adalah proses 

memperdengarkan hafalan Al-Qur'an tanpa melihat mushaf di 
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hadapan guru, teman sebaya, atau khalayak umum untuk diuji 

kelancaran dan ketepatannya. 

27 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui Murojaah 

berkelompok? 

Muroja’ah Berkelompok. Berdasarkan hasil triangulasi 

diketahui bahwa Muroja’ah berkelompok adalah metode 

pengulangan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan bersama 

dalam kelompok kecil 

28 Khusus untuk pelaksanaan tahfidz 

Qur’an, bagaimana pelaksanaan 

evaluasi melalui metode one-on-one 

dengan guru? 

 

 

Evaluasi one-on-one dalam hafalan Al-Qur’an adalah metode 

terbaik untuk mengukur kelancaran hafalan, tajwid, dan 

makharijul huruf secara mendetail 

E Faktor Penghambat  

29 Jelaskan faktor-faktor penghambat 

yang berasal dari internal? 

kurangnya motivasi dan minat siswa. Siswa kurang tertarik 

belajar Pendidikan Agama Islam karena merasa tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari dan kurangnya kesadaran siswa 

akan pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan 

30 Jelaskan faktor-faktor penghambat 

yang berasal dari eksternal? 

kurangnya dukungan dari lingkungan, di mana siswa tidak 

memiliki teman atau komunitas yang juga menghafal Al-

Qur’an, dan pada kelas umum tidak ada dukungan dari 

keluarga untuk menjaga hafalan 

F Solusi mengatasi hambatan  

31 Apa saja solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan internal? 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dengan cara 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini guru menyampaikan materi PAI dengan contoh nyata 

yang relevan dengan kehidupan siswa 

32 Apa saja solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan eksternal? 

meningkatkan lingkungan religius di sekolah 

33 Siapa saja pihak-pihak yang 

dilibatkan dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Pihak yang dilibatkan adalah para pimpinan dan tenaga 

kependidikan 
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serta aktif sebagai pembimbing Haji dan Umrah. Selain itu peneliti 

juga aktif pada organisasi kemasyarakatan yakni sebagai Pengurus 

NU Ranting Kayumanis Jakarta Timur dan Dewan Masjid 

Indonesia Kecamatan Pademangan Jakarta Utara. 
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